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Abstrak 
Latar belakang: Apendisitis adalah suatu proses peradangan pada appendiks. Kejadian appendisitis paling 

sering terjadi antara usia 10 dan 20 tahun, dengan risiko seumur hidup sebesar 8,6% pada pria dan 6,7% 

pada wanita. Secara anatomi, dinding caecum pada anak lebih tipis dari pada orang dewasa dan caecum 

tidak dapat mengembang serta omentum yang lebih kecil, sehingga meningkatkan resiko perforasi dan tidak 

dapat mencegah penyebaran infeksi meluas dalam peritonium pada kejadian perforasi pada anak. Persepsi 

masyarakat mengenai terjadinya penyakit apendisitis yaitu menganggap penyakit apendisitis merupakan 

penyakit maag atau sakit akibat terlambat makan sehingga masyarakat awam menganggap remeh penyakit 

apendisitis. Maka pengetahuan terhadap apendisitis akut pada anak sangat penting karena akan 

mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang didasarkan pada pengetahuan yang dimiliki.  Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu tingkat pendidikan karena Pendidikan merupakan sarana 

yang digunakan oleh seorang individu agar nantinya ia memperoleh pemahaman tentang kesadaran 

mengenai kesehatan. 

Tujuan: Mengetahui hubungan tingkat pendidikan orang tua terhadap pengetahuan mengenai apendisitis 

akut pada anak di SD Shalom Semarang 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

Penelitian dilakukan pada orang tua dari siswa/i SD Shalom Semarang yang berada di kelas 4 hingga 6 

dengan jumlah responden penelitian 50 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data dilakukan 

secara univariat, bivariat menggunakan Uji Chi-square. 

Hasil: Didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 

pengetahuan mengenai apendisitis akut pada anak di SD Shalom Semarang (p = 0,077). 

Kesimpulan: Tidak Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap pengetahuan 

mengenai apendisitis akut pada anak di SD Shalom Semarang 

 

Kata kunci: apendisitis akut pada anak, tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, orang tua 

 

Pendahuluan  

Apendisitis adalah kejadian umum pada populasi orang dewasa dan anak-anak. Kondisi ini 

paling sering terjadi antara usia 10 dan 20 tahun dengan risiko seumur hidup masing-masing 8,6% 

dan 6,7% untuk pria dan wanita. Pada kejadian apendisitis akut pada anak sering terjadi pada usia 

10-15 tahun, dimana 50% pasien berusia kurang dari 5 tahun memiliki risiko perforasi dan semakin 



Jurnal Pranata Biomedika, Volume 2, No 1, Maret 2023 e-ISSN: 2828-1233 

 

2 
 

meningkat pada pasien yang lebih muda lagi, yaitu 66% mengalami perforasi pada usia kurang 

dari 3 tahun, dan hampir 100% pasien anak kurang dari 1 tahun. Secara anatomi, dinding 

apendikular pada anak yang lebih tipis dibandingkan dengan pasien dewasa, sekum yang tidak 

dapat berdilatasi, dan omentum yang lebih kecil sehingga tidak cukup mampu untuk mencegah 

penyebaran infeksi, menjadi faktor yang meningkatkan kejadian perforasi pada anak.  

Apendisitis adalah alasan paling umum bagi anak-anak untuk menjalani operasi perut 

darurat yang dikarenakan sakit perut pada anak-anak. Diagnosisnya berfokus pada presentasi klinis 

dan modalitas pencitraan yang diklasifikasikan menurut sistem penilaian seperti sistem penilaian 

Alvarado. Pembedahan dianggap sebagai standar emas untuk kasus appendicitis pada anak. 

Pembedahan merupakan salah satu komponen dasar pelayanan kesehatan yang sangat penting dan 

berperan dalam mengurangi angka kesakitan pasien pada penyakit dimana pembedahan dapat 

bersifat preventif, pengobatan penyakit mendesak, pengobatan penyakit akut dan kronis.  Namun, 

penelitian terbaru berfokus pada modalitas pengobatan lain termasuk antibiotik dan terapi 

endoscopic retrograde appendicitis (ERAT) untuk menghindari komplikasi bedah. 

Persepsi masyarakat mengenai terjadinya penyakit apendisitis berbeda dari daerah satu 

dengan daerah lain, karena tergantung kebudayaan yang ada dan berkembang dalam masyarakat 

tersebut, diketahui dari kalangan masyarakat mempunyai pandangan tersendiri tentang penyakit 

apendisitis yaitu mereka menganggap penyakit apendisitis merupakan penyakit ulu hati seperti 

penyakit maag atau sakit akibat terlambat makan sehingga masyarakat awam menganggap remeh 

penyakit apendisitis. Selain itu pada anak akan kesulitan mendekripsikan keluhan yang 

dirasakanya sehingga proses tetap berjalan tanpa ditangani oleh dokter karena orangtua 

menganggap gejala yang dialami anaknya berkaitan dengan penyakit lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan orang tua 

terhadap pengetahuan mengenai apendisitis akut pada anak di SD Shalom Semarang 

Maka dari itu Pengetahuan yang baik sangat diperlukan sehingga masyarakat dapat 

memiliki sikap yang baik dalam pencegahan penyakit apendisitis akut pada anak. Pendidikan dan 

kesehatan adalah dua hal yang sangat erat hubungannya. Seseorang dengan pendidikan yang lebih 

tinggi hidupnya akan lebih sehat dan lebih lama dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan 

dibawah rata – rata. Serta informasi yang baik agar masyarakat memiliki pola pikir yang baik 

tentang pencegahan apendisitis. Pendidikan dan kesehatan merupakan dua hal yang sangat erat 

hubungannya. Orang dengan pendidikan tinggi hidup lebih sehat dan lebih lama daripada orang 
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dengan pendidikan di bawah rata-rata .11 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tingkat 

pendidikan orang tua tentang usus buntu untuk menilai seberapa baik orang tua memahami atau 

mengetahui tentang penyakit tersebut. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah desain observasional analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap 

pengetahuan mengenai apendisitis akut pada anak, melalui pengumpulan data yang diobservasi 

pada waktu yang sama dengan mengumpulkan data primer yaitu pengisian kuesioner. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Februari 2023 di SD Shalom Semarang.  

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel maka didapatkan jumlah sampel yang 

diperlukan untuk penelitian adalah minimal 49 responden dari hasil pembulatan. Maka untuk 

mencegah angka pengunduran diri maka jumlah sampel ditambahkan 10% sehingga minimal 

responden yaitu 54 responden.  

Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan 

mengisi kuesioner berisi 10 pertanyaan yang meliputi definisi, tanda dan gejala usus buntu, serta 

pengobatan awal kemudian diberikan kepada responden untuk mengetahui sejauh mana. 

Pengetahuan responden tentang apendisitis dibenahi melalui editing, coding, entry dan cleaning 

data. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data bivariat dengan menggunakan uji non – 

paramterik yaitu uji Chi – square untuk mengetahui hubungan antara tingkat Pendidikan orang tua 

terhadap pengetahuan mengenai apendisitis akut pada anak. 

 

Hasil 

Didapatkan 50 responden yaitu orang tua dari anak yang bersekolah di SD Shalom 

Semarang dan sudah memenuhi kriteria inklusi penelitian, hasil penelitian ini ditujukan untuk 

menjawab perumusan masalah dari tujuan penelitian yang diinginkan, untuk mengetahui 

hubungan tingkat Pendidikan orang tua terhadap pengetahuan mengenai apendisitis akut pada 

anak. 
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A. Karakteristik Responden  

                                       Tabel Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan distribusi data jenis kelamin yang terdapat bahwa pada tabel, semua 

responden berjenis kelamin perempuan. Didapatkan pada distribusi data usia responden, kategori 

mengenai pasien dikelompokkan menjadi beberapa bagian, antara lain: dewasa 19 – 44 tahun dan 

pra lanjut usia 45 – 59 tahun. Persentase usia responden tertinggi pada kelompok usia dewasa 19 

– 44 tahun yaitu mencapai 88%.  

Bedasarkan distribusi data pekerjaan dari 50 responden didapatkan bahwa sebagian besar 

responden adalah pekerja dengan persentase mencapai 52% dan sisanya adalah responden yang 

tidak bekerja dengan persentase 48% 

Berdasarkan distribusi data Pendidikan terakhir responden di bagi menjadi 4 kelompok 

yaitu dasar, menengah, atas, dan lanjut. Pendidikan terakhir yang ditempuh responden paling 

banyak adalah pada kelompok atas yaitu mencapai 50% sedangkan yang paling minimum yaitu 

pada kelompok menengah dengan persentasenya yaitu 6% 

Jenis Kelamin n % 

Perempuan 50 100 

Laki - laki 0 0 

Usia 

Responden 
n % 

Dewasa  

(19 – 44) 
44 88 

Pra lanjut usia 

(45 - 59) 
6 12 

Pekerjaan n % 

Bekerja 26 52 

Tidak Bekerja 24 48 

Pendidikan 

Terakhir 
n % 

Dasar 0 0 

Menengah 3 6 

Atas 25 50 

Lanjut 22 44 

Pengetahuan n % 

Baik 30 60 

Kurang 20 40 

Total 50 100 
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Didapatkan pada tabel 4.1 mengenai tingkat pengetahuan responden dari total responden 

50 terdapat bahwa 60% responden memiliki pengetahuan yang baik dan masih terdapat 40% 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang masih kurang. 

B. Analisis Data 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua 

terhadap pengetahuan mengenai apendisitis akut pada anak. Maka dilakukan analisa bivariat yang 

akan diujikan pada dua sampel. Uji yang digunakan di dalam penelitian ini adalah uji Chi - square 

dengan menggunakan perangkat lunak pengolah statistik program SPSS. Uji Chi - square ini 

digunakan untuk mengetahui adanya korelasi (hubungan) antara 2 variabel penelitian atau lebih 

yang berskala ordinal atau nominal.  

Tabel Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pengetahuan orang tua mengenai 

Apendisitis Akut Pada Anak di SD Shalom Semarang 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 50 responden orang tua dengan tingkat 

pengetahuan baik yaitu 30 responden dan dengan tingkat pengetahuan kurang yaitu 20 responden. Hasil 

dari tabel diatas menggunakan analisis uji Chi - square menunjukan hasil uji statistik valid dan di dapatkan 

nilai p = 0,077 >  = 0,05 yang berarti bahwa H1 ditolak dan H0 diterima sehingga tidak terdapat hubungan 

antara tingkat pendidikan terhadap pengetahuan orang tua mengenai Apendisitis akut pada anak. 

 

Diskusi 

A. Karakteristik Responden  

Pengetahuan seseorang cenderung bertambah seiring bertambahnya usia, namun pada 

usia lanjut, kemampuan dalam memperoleh dan mempertahankan pengetahuan cenderung 

menurun.22 Dalam penelitian ini responden paling banyak terdapat pada usia dewasa yaitu 44 

responden dengan yang memiliki pengetahuan baik yaitu terdapat 25 orang. Dari hasil 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa usia seseorang memengaruhi pertumbuhan 

 Tingkat pengetahuan Total P – 

Value  Pengetahuan 

Baik 

Pengetahuan 

Kurang 

Pendidikan 

Terakhir 

Menengah 1 2 3 

0,077 
Atas 12 13 25 

Lanjut 17 5 22 

Total 30 20 50 
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pengetahuannya, meskipun hanya sedikit, terhadap sumber-sumber yang berbeda dan 

kebiasaan membaca informasi tentang penyakit apendisitis. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Khairunnisa Z, et al dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa usia 

responden yang memeiliki pengetahuan baik yaitu pada rentang usia 36-65 yang diakibatkan 

semakin meningkatnya usia seseorang maka pola pikir dan daya tangkapnya juga akan 

berkembang.   

Persentase responden perempuan pada penelitian ini memiliki skor penilaian 

pengetahuan dari jumlah 50 terdapat 30 responden semuanya memiliki pengetahuan yang baik 

serta masih terdapat sedikit yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 20 responden. Didalam 

penelitian ini tidak ada responden laki – laki dikarenakan yang lebih sering dan rajin untuk 

hadir kesekolah serta lebih sering di hubungi oleh pihak sekolah adalah salah satu dari orang 

tua yaitu ibu dari anak – anak yang bersekolah di SD Shalom Semarang, sehingga sulit untuk 

mendapatkan responden laki – laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Rifqi Aziz Fauzian, et 

al bahwa responden yang paling banyak yaitu perempuan sebanyak 52,6%.  

Dari 50 responden yang mengikuti penelitian ini, 26 di antaranya bekerja. Dari 26 

responden yang bekerja, 18 di antaranya memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

apendisitis dan 8 responden memiliki pengetahuan yang kurang. Sementara itu, dari 24 

responden yang tidak bekerja, terdapat 12 responden yang memiliki pengetahuan yang baik 

dan 12 responden yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai apendisitis. Dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa seseorang bekerja maupun tidak bekerja masih dapat 

mengakses berbagai informasi dari mana saja sehingga mendapat berbagai pengetahuan baru 

yang dapat diakses dari berbagai sosial media yang ada.22 Penelitian Khairunnisa Z, et al yang 

menyatakan bahwa responden yang paling banyak bekerja, sejalan dengan hasil temuan 

peneliti. Hal ini dapat dijelaskan karena lingkungan kerja dapat memberikan pengalaman atau 

pengetahuan kepada seseorang secara langsung atau tidak langsung, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menerima pengetahuan.20 

Pendidikan seseorang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuannya. Secara umum, 

seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki pengetahuan 

yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

rendah.22,19 Pada penelitian ini responden yang memiliki tingkat pendidikan menengah terdiri 

dari 3 responden, tingkat pendidikan atas terdiri dari total 25 responden, sedangkan tingkat 
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pendidikan lanjut terdiri dari 22 responden. Hal ini sejalan dengan penelitian Nena Febrianty, 

et al bahwa tingkat pendidikan sebagian besar responden adalah pendidikan menengah 

(SMA).23 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Shalom Semarang didapatkan bahwa 

tingkat pengetahuan baik yaitu 30 responden dan dengan tingkat pengetahuan kurang yaitu 20 

responden. Berdasarkan penelitian, kebanyakan responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang termasuk dalam kategori baik. Pengetahuan yang baik tersebut tercermin dari 

pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh responden mengenai definisi, gejala, faktor 

risiko, pencegahan, serta pemeriksaan terkait dengan apendisitis pada anak yang sudah cukup 

baik.11 Hal ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa Z, et al bahwa sebagian besar 

pengetahuan baik yaitu 82,6 % 20  

B. Hubungan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap pengetahuan mengenai 

apendisitis akut pada anak 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan yaitu tidak terdapat hubungan 

antara tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua mengenai penyakit apendisitis akut pada 

anak, karena pada zaman sekarang orang – orang telah dapat mengakses dari berbagai 

informasi yang ada di media sosial mana pun sehingga pendidikan belum dapat menjadi 

patokkan mengenai pengetahuan seseorang serta pada zaman sekarang orang – orang masih 

bisa mendapat info dari orang sekitar, keluarga maupun dari para tenaga kesehatan lainnya.18 

Tidak sedikit orang tua telah mengetahui apa itu apendisitis akut pada anak. Selain dari pada 

bisa mengakses berbagai sumber informasi. Alasan lainnya juga bisa karena disebabkan tidak 

semua orang tua menjadi responden untuk menghindari angka populasi yang tidak terlalu 

tinggi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Khairunnisa Z, et al karena pada penelitian 

tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula 

pengetahuannya.20 

 

Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian terhadap 50 responden di SD Shalom Semarang, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan tingkat pendidikan orang tua terhadap pengetahuan 

mengenai apendisitis akut pada anak di SD Shalom Semarang karena pada zaman sekarang orang 

– orang telah dapat mengakses dari berbagai informasi yang ada di media sosial mana pun sehingga 
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pendidikan belum dapat menjadi patokkan mengenai pengetahuan seseorang serta pada zaman 

sekarang orang – orang masih bisa mendapat info dari orang sekitar, keluarga maupun dari para 

tenaga kesehatan lainnya. 
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